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ABTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi Numbered Head Together dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pada materi masalah angkatan kerja dan tenaga kerja 
serta peranan pemerintah dalam upaya penanggulangannya dan mengetahui strategi 
Numbered Head Together  lebih efektif dibandingkan metode konvensional (ceramah).  
Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas  VII, VIII dan VIII SMP Negeri 1 Teras 
tahun ajaran 2015/2016. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII, yang dibagi 
dalam dua kelas yaitu kelas kontrol menggunakan metode konvensional (ceramah) dan 
kelas ekperiment menggunakan strategi Numbered Head Together. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan convenience sampling .Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan pada kelas ekperiment di bandingkan kelas 
kontrol. Rata-rata nilai pre test kelas ekperiment yang semula 56,00% meningkat sebesar 
84,56% pada post testnya meningkat sebesar 28,56% dan nilai terendah 75 sedangkan 
pada kelas kontrrol rata-rata nilai pre test 59,33% meningkat sebesar 73,93% pos testnya 
hanya meningkat 14,6% dan nilai terendah 55,6 sedangkan KKM yang ditentukan 
adalah 75. Kesimpulannya strategi Numbered Head Together dapat mencapai tujuan dan 
lebih efektif dibandingkan dengan metode konvensional (ceramah) 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya pendidik untuk membantu 
peserta didik melakukan kegiatan belajar, tujuannya adalah agar terwujudnya 
efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik. Pihak-
pihak yang terlibat dalam pembelajaran adalah peserta didik (perorangan 
dan/atau kelompok) serta peserta didik (perorangan, kelompok, dan/atau 
komunitas yang berinteraksi edukatif antara satu dengan yang lainnya (Isjoni 
2014 : 11). 
Strategi pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran, strategi 
digunakan para guru untuk mengkreasikan cara penyampaian materi yang 
diajarkan pada siswa agar tercapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 
merupakan siasat guru untuk mengoptimalkan interaksi antara peserta didik 
dengan komponen-komponen lain dari sistem intruksional secara konsisten 
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran (Zuldafrian, 2012 : 112). 
Salah satu strategi yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah Numbered head together (NHT). Strategi Numbered heads together 
(NHT) merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada struktur khusus yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 
dan memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akedemik, keterampilan 
yang dimaksud antara lain berbagai tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat 
orang lain, menjelaskan pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya 
(Hosnan, 2014: 252). 
 Strategi Numbered heads together (NHT) tersebut akan diterapkan pada 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) dengan materi masalah angkatan kerja 
dan tenaga kerja, serta peranan pemerintah dalam upaya penenggulangannya 
disekolah SMP Nageri 1 Teras kelas VIII. Materi ini sebenarnya memberikan 
pengetahuan kepada peserta didik mengenai masalah tenaga kerja dan angkatan 
kerja yang ada di Indonesia. pertumbuhan penduduk di Indonesia yang semakin 
tinggi tiap tahunnya, membuat tenaga kerjanyapun semakin meningkat, 
akibatnya para tenaga kerja dan angkatan kerja tersebut membutuhkan suatu 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, namun jika lapangan pekerjaan 
terbatas maka akan terjadi ketidak seimbangan. Karena jumlah pencari pekerjaan 
lebih tinggi di bandingkan jumlah pekerjaan. Dampaknya masyarakat Indonesia 
banyak yang tidak mendapatkan pekerjaan, hal ini tentu akan dapat menimulkan 
suatu bencana sosial seperti pengangguran. 
2. Landaan Teori 
Menurut Abdul Majid (5 : 2013) pembelajaran adalah kegitan terencana 
yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2004) 
dalam Abdul Majid (5 : 2013) pembelajaran suatu konsep dari dua dimensi 
kegiatan (belajar dan mengajar) yang harus direncanakan dan diatualisasian, 
serta diarahkan pada pencapaian tujuan atau penguasaan sejumlah kompetensi 
dan indikatornya sebagai gambaran hasil belajar. Dari teori-teori tersebut dapat 
di simpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu rangkaian kegiatan belajar 
mengajar yang merangsangsang seseorang untuk bisa belajar dengan baik sesuai 
dengan tujuan atau indikator sebagai gambaran hasil belajar. 
Menurut Ahmad Susanto (2003:53) pembelajaran dapat dikatakan efektif 
apabila seluruh peserta didik dapat terlibat secara aktif, baik mental, fisik, 
maupun sosial. Sebab dalam proses pembelajaran aktivita yang menonjol ada 
pada peserta didik. Cara untuk  mengetahui hasil keefektifitas pembelajaran perlu 
diberikan tes, sebab hasil tes tersebut dapat dipakai untuk mengevaluasi berbagai 
aspek proses pengajaran. Pendapat lain dikemukakan oleh Soemosasmito (1988: 
119) dalam (Trianto, 2011: 20) suatu pelajaran dikatakan efektif apabila 
memenuhi persyaratan utama keefektifan pengajaran, yaitu : (1) Presentasi waktu 
belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM, (2) Rata-rata prilaku 
melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa, (3) Ketetapan antara kandungan 
materi ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi keberhasilan belajar) 
diutamakan; dan (4) Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 
mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa mengabaikan 
butir (4). 
Strategi pembelajaran merupakan siasat guru untuk mengoptimalkan 
interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen lain dari system 
intruksional secara konsisten dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
(Zuldafrian, 2012:112). Sedangkan menurut M. Hosman (2014:183). strategi 
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru 
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien, 
Artinya strategi merupakan suatu cara  yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang wajib digunakan oleh guru dan siswa agar proses 
pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan tujuan. 
Numbered Heads Together adalah jenis pembelajaran kooperatif yang di 
rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 
struktur kelas trandisional (Trianto, 2009). Sedangkan pendapat lain mengatakan 
Numbered Heads Together adalah metode belajar dengan cara setiap siswa diberi 
nomor dan dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak, guru memanggil siswa 
secara acak (Hamdani, 2011:89). Pembelajaran yang berjenis cooperative adalah 
suatu strategi dari model pembelajaran kelompok (Wina Sanjaya, 2006:242 ). 
Tipe ini di kembangkan oleh kegen (Hosman, 2014:252 ) dengan melibatkan 
siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. 
Trianto (2010 : 171) mengemukakan ilmu pengetahuan sosial (IPS) 
merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, 
sejarah, geografi, eknomi politik, hukum, dan budaya. 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Tati yang 
berkesimpulan bahwa penggunaan tipe NHT dapat meningkatkan pembelajaran 
IPA yaitu proses dan hasil, terlihat dari setiap siklus pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah tipe NHT. Berarti dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran IPS adalah perpaduan dari beberapa pelajaran seperti 
Sosiologi, Sejarah, Geografi, Eknomi Politik, Hukum, dan Budaya. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Desain dalam penelitian ini adalah control group  pre test and post test 
design.Desain ini menggunakan lebih dari satu kelompok yang terdiri atas kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol. baik kelompok experiment maupun kelompok 
kontrol dikenakan pre test and post test, tetapi hanya kelompok ekperimen saja yang 
mendapat perlakuan strategi Numbered Head Together. Perlakuan strategi Numbered 
Head Together diamati dalam situasi yang lebih terkontrol yaitu dengan 
membandingkan selisih (pre test-post test pada kelompok ekperimen dengan selisih 
(pre test-pos test pada kelompok kontrol). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 1 Teras Tahun 
Ajaran 2014/2015 yaitu kelas VII, VIII dan kelas IX dengan jumlah keseluruhan 669 
siswa. Sampel Penelitian yang digunakan seluruh siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 
Teras yang berjumlah 224 orang siswa dari kelas VIII A sampai VIII G. Sampling 
pada penelitian ini yaitu convenience sampling atau sampling seadanya.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu menggunakan test 
dan dokumentasi. 
1. Test  
Tes penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil pembelajaran baik 
kelas yang di ekperimenkan maupun kelas kontrol agar dapat mengetahui 
keefektifan dan keberhasilan penggunaan strategi Nunbered Head Together 
dibandingkan metode konvensial. Keefektifan dapat diukur melalui nilai pre-test 
dan post-test. Soal pre-test dan post-test berupa 18 soal pilihan ganda 
berdasarkan materi yang diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berupa nilai rata-rata siswa dan keberhasilan siswa pada 
saat menjawab pertanyaan dari materinya. 
3. Observasi  
Observasi digunakan untuk mengetahui dan melihat kondisi peserta didik 
saat melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. 
Analisis hasil pembelajaran dilakukan dengan membndingkan rata-rata 
nilai pengetahuan baik pada kelas kontrol maupun kelas ekpeimen. Uji beda 
yang dilakukan menggunakan uji Wilcoxon dan uji Mann-Witney. Uji Wilcoxon 
digunakan pada data berdistribsi tidak normal dan data yang berpasangan (pre 
test dan post test), sedangkan untuk data yang tidak berpasangan menggunakan 
uji Mann.-Whitney. 
 
C. HASIL PEMBAHASAN 
1. Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
         Berdasarkan hasil rekapitulasi data siswa kelas kontrol dapat diketahui 
bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan Metode konvensional (ceramah) pada saat pre tes nilai rata-rata siswa 
kelas kontrol sebanyak 59,33% sedangkah setelah diberi perlakuan dengan 
metode konvensional (ceramah) nilai rata-rata post test meningkat menjadi 
65,00%. Dengan demikian telah terjadi peningkatan nilai rata-rata sebelum dan 
sesudah diberikan pembelajaran dengan Metode konvensional (ceramah) 
sebanyak 14,6%. 
2. Hasil Pembelajaran Kelas Ekperimen 
       Berdasarkan hasil rekapitulasi data siswa kelas eksperimen dapat diketahui 
bahwa nilai pembelajaran siswa sebelum dan sesudah diberikan pembelajaran 
dengan strategi Numbered Head Together. Pada saat diadakan pre tes nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen hanya 56,00%, sedangkan setelah mendapatkan 
perlakuan Numbered Head Together nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 
84,56%. 
       Secara keseluruhan rata-rata nilai kelas ekperimen mengalami peningkatan 
yang tinggi yaitu sebanyak 28,56%, serta nilai KKM telah terpenuhi karena nilai 
terendah adalah 77,8 sedangkah standar KKM yang di terapkan oleh sekolah 
minimal 75. 
3. Perbandingan Kelas Ekperimen dan Kelas Kontrol  
        Berdasaran hasil rekapitulasi data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol 
maka diketahui perbandingan hasil belajar siswa kelas VIII di MP Neegeri 1 
Teras Boyolali pada materi angkatan kerja dan tenaga kerja serta peranan 
pemerintah dalam upaya penanggulangannya, dari antara kedua kelas tersebut 
dilakukan dengan menggunakan uji Mann Whitney dan uji Wilxxocon. Hasil uji 
Mann Whitney pada pre test menunjukkan nilai 0,034 < 0.05 dan saat post test 
kedua kelas tersebut menunjukkan hasil 0,000 < 0,05. Maka dapat dikatakan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. 
       Sedangkan uji wixocon pada pre test kelas kontrol dan post test kelas kontrol 
diperoleh signifikan 0,000 < 0,000 dan pada pre test kelas ekperiment dan pos test 
kelas ekperimen diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan ada 
pengaruh yang signifikan pada kelas pada kelas kontrol dan kelas ekperimen. 
         Peningkatan hasil pembelajaran pada kelas ekperimen adalah 28,56%, 
sedangkan Kelas kontrol menunjukkan hasil peningkatan pembelajaran sebesar 
14,6% hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
pembelajaran kelas ekperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dan 
nilai KKM pada kelas ekperimen dapat tercapai. 
        Hasil penelitian in sejenis dengan penelitian yang di lakukan oleh Tati di 
peroleh kesimpulan hasil belajar siswa bahwa penggunaan tipe NHT dapat 
meningkatkan pembelajaran IPA yaitu proses dan hasil, terlihat dari setiap siklus 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah tipe NHT. 
 
D. KESIMPULAN  
1. Tujuan pembelajaran di SMP Negeri 1 Teras pada materi masalah angkatan kerja 
dan tenaga kerja, serta peranan pemerintah  dalam upaya penanggulangannya 
pada kelas yang di ekperimenkan yaitu kelas VIII B, VIII C, VIII D, VIII F dan 
VIII G dengan mengguakan strategi Numbered Head Together dapat tercapai, 
karena nilai KKM terpenuhi yaitu dengan nilai terendah 78. 
2. Hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas ekperiment nenunjukkan adanya 
perbedaan. Nilai rata-rata post test pada kelas kontrol yang di perlakukan dengan 
metode konvensional (ceramah) sebesar 73,93 %.  sedangkan rata-rata nilai 
postes pada kelas ekperimen yang di perlakukan dengan strategi Numbered Head 
Together yaitu 84,56 %. Pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa   di 
tolak dan   di terima. Artinya perbedaan tersebut menunjukkan bahwa strategi 
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